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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI
SEWA ASET DAERAH

Studi Kasus pada Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo
Surakarta

Bagus Karyono
052114119
Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas dari sewa aset daerah pada BPSDA
Bengawan Solo Surakarta. Latar belakang penelitian ini adalah kegiatan sewa atau
leasing sudah menjadi trend pada masa kini dan disisi lain BPSDA Bengawan
Solo Surakarta menjadi salah satu pihak penyedia jasa penyewaan aset, maka
diperlukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik.

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif komparatif, yaitu dengan cara membandingkan antara teori dengan hasil
temuan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi
penerimaan kas yang dilaksanakan BPSDA Bengawan Solo Surakarta sudah
sesuai dengan teori.

Xiil
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF CASH RECEIPT ACCOUNTING SYSTEM
FROM LEASING OF REGIONAL ASSET

A case study at Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta

Bagus Karyono
052114119
Economy Faculty
Sanata Dharma University
2012

The purpose of this research is to find out the comparison result between the
practices of accounting system of cash receipt from leasing of regional asset in
BPSDA Bengawan Solo Surakarta and the one in theory. The background of the
research is that leasing activity is being a trend in present, and BPSDA Bengawan
Solo Surakarta as an organization who provides assets leasing service needs a good
cash receipt accounting system.

This kind of research was case study. All data used in this research were
obtained using interview and documentation. The data analysis technique used
descriptive comparative analysis, which was comparing theory and the result of
research. The result showed that the accounting system which was run by BPSDA

Bengawan Solo was already in line with theory.

X1V
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini keberadaan organisasi sektor publik berkembang dengan
pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya organisasi sektor publik dalam
masyarakat baik yang dibentuk oleh pemerintah maupun pihak swasta.
Pemerintah membentuk organisasi sektor publik bertujan untuk melayani
masyarakat dan memajukan kondisi masyarakat pada umumnya. Oleh karena
itu BPSDA Bengawan Solo dibentuk dengan tujuan untuk menyediakan dan
memeliharaha infrastruktur yang digunakan oleh masyarakat seperti jalan,
jembatan, dan lain-lain.

Organisasi sektor publik bersifat non profit atau tidak mengejar
keuntungan dan lebih fokus dalam melayani masyarakat. Supaya kegiatan
yang dijalankan berjalan dengan lancar, organisasi perlu mengelola informasi
yang dibutuhkan sehingga pihak orgnisasi dapat mengambil keputusan dengan
tepat. Dalam suatu badan usaha, informasi akuntansi diberikan oleh sistem
informasi akuntansi. Informasi akuntansi dapat diperoleh secara manual
maupun secara komputerisasi.

Salah satu elemen dari informasi akuntansi yang dibutuhkan adalah
informasi mengenai kas. Kas merupakan elemen yang penting dari suatu
badan usaha karena hampir semua aktivitas suatu badan usaha melibatkan
kas.Penerimaan kas oleh suatu badan wusaha dapat mempengaruhi

kelangsungan hidup badan usaha tersebut. Salah satu sumber kas yang bisa
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diperoleh perusahaan adalah penerimaan kas dari kegiatan penyewaan atas
aset berupa aktiva tetap.

Kegiatan Sewa atau leasing pada saat ini banyak diminati oleh banyak
pihak, terutama oleh pihak yang memiliki aset yg menganggur. Dengan
adanya penyewaan aset, suatu badan usaha dapat memperoleh pendapatan dari
aset yang tidak digunakan. Oleh sebab itu diperlukan sistem akuntansi yang
baik untuk mengorganisir formulir, catatan, dan laporan sehingga dapat
menyediakan informasi yang dapat diandalkan.

Suatu informasi dapat dipercaya apabila sistem yang informasi akuntansi
tersebut berjalan dengan baik. Dengan adanya sistem informasi yang baik
keterandalan suatu informasi dapat dicapai. Dari uraian diatas maka penelitian
ini dipusatkan pada sistem akuntansi penerimaan kas dari sewa aset.

Meski bukan kegiatan utama, tetapi dalam prakteknya penyewaan aset
daerah memberikan kontribusi yang besar bagi Pemerintah provinsi Jawa
tengah. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul ”ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS DARI
SEWA ASET DAERAH”.

. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas dari

penyewaan aset daerah berupa tanah dan bangunan pada Balai Pengelolaan

Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta dibandingkan dengan teori?
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C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbandingan pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan
kas dari penyewaan aset daerah pada Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
Bengawan Solo Surakarta dengan teori.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi serta
gambaran mengenai pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas yang
berasal dari penyewaan aset daerah.
2. Bagi Universitas
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan sistem penerimaan kas dari penyewaan aset daerah.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini disusun dengan urutan sebagai berikut ini:
Bab I : Pendahuluan
Bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.
Bab II : Landasan Teori
Bab ini menguraikan dasar-dasar teoritis dari beberapa sumber

yang digunakan sebagai dasar acuan penelitian.
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Bab III

Bab IV

Bab V

Bab VI

: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.

: Gambaran Umum Balai Pengelolaan Sumber Daya Air

Bengawan Solo Surakarta
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum Balai Pengelolaan

Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta.

: Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini mendeskripsikan jalannya sistem akuntansi penerimaan

kas dan perbandingannya dengan teori.

: Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran
yang ditujukan bagi Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
Bengawan Solo Surakarta dalam hal pelaksanaan penerimaan

kas.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Sistem

1.

Definisi Sistem

Menurut Mulyadi (2001:31), “Sistem adalah sekelompok unsur yang
erat hubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Unsur —unsur yang dimaksud berupa prosedur prosedur yang saling
berkaitan. Yang dimaksud dengan prosedur merupakan urutan kegiatan
yang dilakukan oleh satu departemen atau lebih yang terjadi secara
berulang-ulang.

Menurut Nugroho (2002:2), “Sistem adalah sesuatu yang memiliki
bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu
melalui tiga tahapan yaitu input,proses, dan output.

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem
terdiri dari berbagai unsur yang saling berhubungan dan berinteraksi.
Suatu sistem dibuat untuk menangani kegiatan-kegiatan yang secara rutin
terjadi.

Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:3), terdapat delapan karakteristik sistem

sebagai berikut:
a. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi

dan saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan.
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b. Batas Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan
sistem lainnya. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup sistem
tersebut.

c. Lingkungan luar sistem
Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung Sistem
Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan subsistem
yang satu dengan subsistem yang lain. Dengan penghubung, suatu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem lainnya sehingga
membentuk suatu kesatuan.

e. Masukan sistem (input)
Input adalah masukan dalam suatu sistem. Input dapat berupa masukan
perawatan dan masukan sinyal.

f. Keluaran sistem (output)
Keluaran adalah hasil pengolahan input yang telah dimasukkan.
Keluaran diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan keluaran
yang tidak berguna.

g. Pengolah sistem
Setiap sistem mempunyai pengolah sistem yang berfungsi mengolah

masukan menjadi keluaran.
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h. Sasaran sistem
Suatu sistem memiliki sasaran yang ingin dicapai. Suatu sistem
dikatakan berhasil apabila sasarannya tercapai.
2. Klasifikasi Sistem
Menurut Jogiyanto (1990:6), terdapat empat pengklasifikasian sistem
yaitu:
a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik
Sistem abstrak merupakan sistem yang tidak tampak secara fisik.
Sistem fisik merupakan sistem yang tampak secara fisik.
b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam,
tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem
yang dirancang oleh manusia.
c. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu
Sistem tertentu merupakan sistem yang beroperasi dengan tingkah
laku yang sudah dapat diprediksi, sehingga keluaran dari sistem dapat
diramalkan atau diprediksi. Sistem tak tentu merupakan sistem yang
mengandung unsur probabilitas sehingga, kondisi masa depannya tidak
dapat diprediksi.
d. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh dengan lingkungan luarnya, bekerja secara otomatis tanpa

ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah
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sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
Sistem yang terbuka harus mempunyai pengendalian yang baik. Sistem
yang baik harus dirancang sedemikian rupa, agar relatif tertutup,
karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya

untuk pengaruh yang baik saja.

4. Tujuan Penyusunan Sistem

Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur
informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern,
yaitu memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan untuk
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban serta
perlindungan kekayaan perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

B. Sistem Akuntansi

1.

Definisi Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2001:3), “Sistem akuntansi adalah organisasi
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna

memudahkan pengelolaan perusahaan”.
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Dalam hal ini perlu dibedakan antara istilah sistem dengan prosedur.
Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpadu untuk melakukan kegiatan pokok suatu perusahaan. Sedangkan
prosedur adalah urutan serangkaian kegiatan klerikal yang melibatkan satu
pihak atau lebih untuk menjamin transaksi perusahaan yang dilakukan
secara seragam dan berulang-ulang.

Pengertian lain dari sistem akuntansi, Munawir (1995:230) menyatakan

sebagai berikut:
”Sistem akuntansi adalah meliputi metode-metode dan catatan-catatan
yang ditetapkan manajemen untuk mencatat dan melaporkan transaksi
dan kejadian dan untuk menyelenggarakan pertanggungjawaban aktuva
dan kewajiban yang bersangkutan dengan transaksi dan kejadian
tersebut.”

2. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari beberapa unsur sistem akuntansi pokok
sebagai berikut:
a. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Dalam suatu formulir, data suatu transaksi

direkam sebagai dasar pencatatan dalam suatu catatan.
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b. Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, meringkas data keuangan. Sumber
informasi pencatatan pada jurnal adalah formulir.
c. Buku Besar
Buku besar merupakan kumpulan dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat dalam
jurnal.
d. Buku Pembantu
Buku pembantu adalah buku yang catatan akuntansi yang berisikan
rincian atas rekening-rekening yang terdapat dalam buku besar.
e. Laporan
Laporan adalah hasil pemrosesan data-data akuntansi. Laporan
dapat berupa neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, dll.
Suatu laporan berisi informasi-informasi yang merupakan keluaran
suatu sistem.
3. Elemen-elemen sistem akuntansi
Sistem akuntansi terdiri dari subsistem yang saling berkaitan atau
terdiri dari prosedur-prosedur yang berhubungan. Sistem akuntansi terdiri
dari (Baridwan, 1991:5):
a. Sistem akuntansi utama
Terdiri dari klasifikasi rekening riil dan nominal, buku besar,

jurnal dan bukti transaksi.
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b. Sistem penjualan dan penerimaan uang
Terdiri dari order penjualan, perintah pengiriman, pembuatan
faktur (penagihan), distrbusi penjualan, piutang, penerimaan uang dan
pengawasan kredit.
c. Sistem pembelian dan pengeluaran uang
Terdiri dari order pembelian dan laporan penerimaan barang,
ditribusi pembelian dan biaya, utang, prosedur pengeluaran uang.
d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian
Terdiri dari personalia, pencatatan waktu, penggajian, distribusi
gaji dan upah.
e. Sistem produksi dan biaya produksi
Terdiri dari order produksi, pengawasan persediaan dan akuntansi
biaya.
C. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
1. Deskripsi kegiatan
Dalam suatu perusahaan sumber penerimaan kas salah satunya berasal
dari pendapatan atas aset yang disewakan. Dalam kegiatan penerimaan kas
penyewa diwajibkan untuk melakukan pembayaran terlebih dahulu
sebelum menerima barang yang disewa. Setelah uang diterima perusahaan
dan barang diterima pihak /essor transaksi tersebut dicatat oleh
perusahaan. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik,
penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam

jumlah yang penuh dengan melibatkan pihak lain selain kasir. Disamping
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itu jika transaksi dilakukan dengan menggunakan kartu kredit, pihak bank

selaku penerbit kartu kredit dilibatkan dalam pencatatan transaksi

penerimaan kas

2. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada
pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas.

b. Fungsi Kas
Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, fungsi ini bertanggung jawab
atas penerimaan penerimaan kas dari pembeli dan menyetorkan kas ke
bank dalam jumlah penuh.

c. Fungsi Gudang
fungsi ini bertanggung jawab untuk menyediakan atau menyiapkan
barang yang dipesan oleh pembeli dan meyerahkan barang tersebut ke
fungsi pengiriman.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayar kepada pembeli.

e. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat seluruh transaksi

penjualan, penerimaan kas dan membuat membuat laporan penjualan
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Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen

Berbagai informasi yang biasanya dibutuhkan dalam sistem penerimaan

kas dari penjualan tunai adalah:

a.

c.

f.

28

Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok
produk selama jangka waktu tertentu.

Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai.

Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.
Nama dan alamat pembeli. Informasi ini diperlukan dalam penjualan
produk tertentu, namun pada umumnya informasi nama dan alamat
pembeli tidak diperlukan oleh manajemen dari kegiatan penjualan
tunai.

Kuantitas produk yang dijual.

Nama wiraniaga yang melakukan penjualan

Otorisasi pejabat yang berwenang

Dokumen yang digunakan

Dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai, dokumen yang

digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Faktur penjualan tunai
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Lihat

contoh dokumen ini pada Gambar 1.
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Gambar 1: Faktur Penjualan Tunai (Mulyadi, 2001: 464)

b. Pita register kas
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan
mesin register kas dan dapat berfungsi sebagai bukti penerimaan kas
yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung

faktur penjualan yang dicatat dalam penjualan.

Lihat contoh dokumen ini pada Gambar 2 pada halaman 15.
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Gambar 2: Pita Register Kas (Mulyadi, 2001: 464)

c. Credit card sales slip
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan

kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota

kartu kredit.

Lihat contoh dokumen ini pada Gambar 3 pada halaman 16.
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Gambar 3: Credit Card Sales Slip (Mulyadi, 2001: 465)

d. Bill of lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan

penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum.

Lihat contoh dokumen ini pada Gambar 4.
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Gambear 4: Bill of Lading (Mulyadi, 2001: 466)

e. Faktur penjualan COD
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan
penjualan COD diserahkan kepada pelanggan melalui bagian angkutan
perusahaan, kantor pos, atau perusahaan angkutan umum dan
dimintakan tanda tangan penerimaan barang dari pelanggan sebagai

bukti telah diterimanya barang oleh pelanggan.
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Lihat contoh dokumen ini pada Gambar 5.
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Gambar 5: Faktur Penjualam COD (Mulyadi, 2001: 467)

f. Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank. Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke
bank, bersamaan dengan penyetoran kas dari hasil penjualan tunai ke

bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali dari bank setelah
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ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke

bank.

Lihat contoh dokumen ini pada Gambar 6.
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Gambear 6: Bukti Setor Bank (Mulyadi, 2001: 468)

g. Rekapitulasi harga pokok penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga

pokok produk yang dijual selama satu periode.
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5. Catatan akuntansi yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunankan dalam sistem akuntansi

penerimaan kas dari piutang antara lain adalah sebagai berikut:

a. jurnal penerimaan kas
jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
seluruh penerimaan kas, termasuk dari piutang sewa.

b. jurnal umum
dalam transaksi penerimaan kas, jurnal umum digunakan digunakan
untuk mencatat transaksi sewa-menyewa yang telah dilaksanakan.

6. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas

Beberapa prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas adalah

sebagai berikut

a. Prosedur order penjualan
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan untuk memungkinkan pembeli melakukan
pembayaran ke fungsi kas dan memungkinkan fungsi gudang dan
fungsi pengiriman melakukan pengiriman barang kepada pembeli.

b. Prosedur penerimaan kas
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran atas barang dari
pembeli dan memberikan tanda bayaran kepada pembeliuntuk
memungkinkan pembeli untuk mengambil barang dari fungsi

pengiriman.
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c. Prosedur penerimaan barang
Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada
pembeli.

d. Prosedur pencatatan penjualan tunai
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas.

e. Prosedur penyetoran kas ke bank
Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima ke bank
dalam jumlah penuh.

f. Prosedur pencatatan penerimaan kas
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke
dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang
diterima dari fungsi kas.

g. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga

pokok penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan.
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7. Bagan alir dokumen
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FPT = Faktur penjualan tunai
PRK = Pita register kas
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Via

Gambar 7: Sistem Akuntansi Penerimaan kas dari over the counter sale

(Mulyadi, 2001:476)
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Gambar 7: Sistem Akuntansi Penerimaan kas dari over the counter sale (lanjutan)
(Mulyadi, 2001:476)
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Gambar 7:Sistem Akuntansi Penerimaan kas dari over the counter sale (1anjutan)

(Mulyadi, 2001:476)
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Gambar 7: Sistem Akuntansi Penerimaan kas dari over the counter sale (lanjutan)

(Mulyadi, 2001:477)
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(Mulyadi, 2001:477)
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D. Sistem Pengendalian Intern

I.

Definisi Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163), “Sistem pengendalian intern merupakan
sistem yang meliputi sruktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran, yang
dikoordinasikan untuk menjaga kelayakan organisasi, mengecek dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.”

Definisi pengendalian intern diatas lebih menekankan pada usaha
untuk menjaga agar sistem dapat berjalan dengan lancar. Dengan demikian
tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai.

Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Empat tujuan sistem pengendalian intern, yaitu:
a. Menjaga kelayakan organisasi
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
c. Mendorong efisiensi
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Unsur-unsur Pokok Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:165-171): unsur-unsur pokok pengendalian intern
adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tegas:
Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk
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melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian

tanggungjawab didasarkan prinsip-prinsip berikut ini:

1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari
fungsi akuntansi.

2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya.

Dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Dan
prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam
dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat
ketelitian dan keandalan yang tinggi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi di setiap unit
organisasi

Cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan untuk menciptakan
praktik yang sehat adalah:

1) Penggunaan formulir bernomor urut cetak yang penggunaannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.
2) Pemeriksaan mendadak kepada pihak yang akan diperiksa, dengan

jadwal yang tidak teratur.
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Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal hingga akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa ada campu tangan
dari pihak lain atau unit organisasi lain.

Dilakukan perputaran pejabat secara rutin untuk menjaga
independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak, dan
digantikan oleh pejabat lain untuk sementara.

Dilakukan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya secara
periodik.

Pembentukan unit organisasi yang bertugas mengecek efektivitas

unsur-unsur pengendalian intern yang lain.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dalam

bidangnnya, maka pekerjaannya akan efisien dan efektif.

E. Sewaguna Usaha (Leasing)

1. Definisi Leasing

Menurut  Financial Accounting Standard Board (FASB),”...An

agreement conveying the right to use property, plant or equipment (land

and/or depreciable assets) usually for a stated period of time.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan beberapa unsur yang terdapat

dalam

leasing. Yang pertama adalah leasing berupa perjanjian yang

terjadi diantara dua pihak yaitu lessor (yang menyewakan) dan pihak

lessee (penyewa). Yang kedua adalah penyerahan hak guna atau hak
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pemakaian atas aset yang dimiliki oleh pihak yang menyewakan (/essor)

kepada pihak yang menyewa aset tersebut (lessee). Poin ketiga adalah

dalam suatu perjanjian leasing terdapat jangka waktu yang telah disepakati

oleh kedua pihak yang bersangkutan.

2. Klasifikasi Leasing

a.

C.

Capital lease

Suatu leasing dapat diklasifikasikan kedalam capital lease apabila
masa penyewaan atas aktiva tersebut sama dengan 75% atau lebih dari
umur ekonomi dari aktiva yang disewakan. Hal lainnya adalah lessor
dapat mengkapitalisasi aktiva apabila masa sewa sudah habis.
Operating Lease

Berbeda dengan capital lease, operating lease mempunyai jangka
waktu sewa yang lebih singkat dari umur ekonomis aktiva. Pada akhir
masa sewa, lessor tidak dapat mengkapitalisasi aktiva tersebut.
Leveraged lease

Pada jenis /ease ini lessee menyewa aktiva dengan menggunakan
dana yang diperoleh dari pihak ketiga yaitu pemberi pinjaman. Dalam
leveraged lease lessee menanggung biaya sebesar 20-40% dari total
biaya dan sisanya dibiayai oleh pemberi pinjaman. Lease jenis ini
dilakukan apabila aktiva yang akan disewa mempunyai nilai yang
sangat tinggi sehingga lessee tidak dapat menanggung sendiri biaya

sewa aktiva.
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d. Direct financing lease
Lessee membiayai sendiri seluruh biaya yang diperlukan untuk
menyewa aktiva. Dalam hal ini /essee menyewa aktiva menggunakan
dana yang dimiliki sendiri atau dengan kemampuan pihak /lessee
sendiri.
e. Sales and leaseback
Pada jenis lease ini, kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh
lessee menjual aktiva kepada lessor. Setelah aktiva tersebut dijual
lessee menyewa kembali aktiva yang telah dijual tersebut. Hal ini bisa
terjadi apabila pihak lessee sedang membutuhkan dana. Keuntungan
yang didapatkan oleh /essee adalah mendapatkan kas dari penjualan
dan dapat memperoleh aktiva dengan cara menyewa dari lessor dengan
harga yang relatif lebih murah.
3. Keuntungan Leasing
Dengan menggunakan /easing untuk memperoleh aktinva tetap,
perusahaan akan memperoleh keuntungan sebagai berikut:
a. Penghematan dana
Dengan menggunakan leasing, perusahaan akan menghemat dana
yang seharusnya digunakan untuk membeli sendiri aktiva yang
diperlukan. Dana yang dibutuhkan hanya dana pembayaran down
payment. Sisa dana yang ada dapat digunakan perusahaan untuk
mendanai kegiatan investasi maupun digunakan untuk membiayai

kegiatan lainnya.
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b. Penghematan pajak
Di Indonesia, pembukuan leasing menggunakan off balance sheet,
dengan demikian leasing dianggap sebagai biaya sewa pada laporan
laba rugi. Dengan adanya leasing, akan terdapat biaya pengurang
untuk laba yang diperoleh sehingga pajak pada tahun berjalan akan
menjadi lebih kecil. Dengan demikian, pihak manajemen perusahaan
dapat melakukan manajemen laba.
c. Bersifat fleksibel
Dalam menentukan besarnya angsuran dalam /easing sangat
fleksibel. Angsuran yang dilakukan perusahaan dapat disesuaikan
dengan kemampuan perusahaan, sehingga perusahaan tidak merasa
terbebani.
d. Penghematan biaya perawatan
Segala macam biaya reparasi dan asuransi atas aktiva yang disewa
biasanya ditanggung oleh lessor. Dengan demikian /essee tidak perlu
membuat anggaran khusus untuk dana pemeliharaan aktiva tetap dan
asuransi jika terjadi kerusakan.
e. Terhindar dari biaya depresiasi
Dengan menggunakan /easing perusahaan dapat terhindar dari
biaya depresiasi. Hal tersebut disebabkan aktiva yang disewakan masih
merupakan milik lessor, sehingga lessee tidak perlu memperhitungkan

berapa besarnya depresiasi untuk aktiva yang bersangkutan.
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4. Kerugian Leasing
disamping keuntungan-keuntungan diatas, leasing juga memiliki
kerugian antara lain:
a. Aktiva dari transaksi /easing tidak boleh dicantumkan dalam neraca
Dalam hal ini, aktiva yang berasal dari transaksi leasing tidak
boleh dicantumkan sebagai milik perusahaan pada laporan neraca.
Terutama pada saat perusahaan mengajukan pinjaman pada pihak
bank. Hal tersebut disebabkan, hak kepemilikan aktiva tersebut masih
milik pihak /lessor meskipun hak untuk menggunakan dipegang oleh
lessee.
b. Pembiayaan dengan leasing biasanya relatif mahal
Hal ini disebabkan /essor biasanya meminjam pada bank untuk
membeli aktiva tersebut. Dengan demikian harga sewa aktiva akan
disesuaikan dengan faktor bunga pinjaman bank oleh /essor. Dalam hal
ini /lessor mengharapkan pengembalian untuk melunasi pinjaman pada
bank.
c. Prestise
Kemungkinan terjadi permasalahan berhubungan dengan prestise.
Perusahaan dinilai memiliki prestise jika memiliki aktiva sendiri atau
membeli aktiva dengan menggunakan dana perusahaan daripada

memperoleh aktiva dari leasing.
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d. Perusahaan tidak menerima nilai sisa aktiva

Jika pada akhir periode sewa lessee mengambil keputusan untuk
tidak membeli aktiva yang disewakan atau aktiva tersebut tidak
dikapitalisasi oleh perusahaan, maka perusahaan tidak akan menerima
nilai sisa dari aktiva tersebut. Nilai sisa dari aktiva yang disewakan
akan menjadi milik /essor.

F. Aset dan Aset Daerah
1. Aset
a. Definisi aset

Menurut  Suwardjono (2002:71): “aset adalah kekayaan atau
sumber ekonomik yang dikuasai oleh perusahaan dan digunakan untuk
mencapai tujuan perusahaan®.

Sumber ekonomik yang disebutkan dalam definisi diatas berupa
sumber produktif yang meliputi bahan baku, peralatan, perlengkapan
serta hak kontraktual atas sumber produktif (meliputi hak untuk
menggunakan sumber produktif dari pihak lain atau hak menggunakan
sumber produktif dari pihak lain). Selain itu, sumber ekonomik dapat
berupa produk keluaran suatu entitas baik berupa barang jadi maupun
barang dalam proses, uang, klaim untuk menerima uang dan hak

kepemilikan atas investasi pada perusahaan lain.
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b. Karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh aset antara lain:
1) Mempunyai manfaat ekonomik yang cukup pasti di masa yang
akan datang.
2) Dikuasai oleh perusahaan.
3) Hasil dari transaksi pada masa lalu.
2. Aset Daerah
a. Definisi aset daerah

“Aset daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang sah” (Peraturan
Pemerintah No.6 tahun 2006).

Dari definisi tersebut, aset daerah dapat diperoleh dari pembelian
yang dibebankan dalam APBD. Disamping itu aset daerah dapat
diperoleh dari:

1) HIbah atau sumbangan lain yang sejenis

Aset daerah dalam hal ini diperoleh dari sumbangan dari pihak lain

baik dari instansi pemerintah yang lain maupun instansi swasta

atau dari negara lain.

2) Hasil dari suatu perjanjian yang telah disepakati atau berasal dari
hasil suatu kontrak.

3) Penetapan oleh undang-undang

Dalam hal ini suatu barang dapat dikatakan sebagai aset daerah

apabila suatu undang-undang menyebutkan dan menetapkannya

sebagai aset yang dimiliki dan dikuasai oleh daerah.
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4) Putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.
b. Pejabat pengelola aset daerah

“Pengelola barang adalah pejabat yang bertanggungjawab
menetapkan kebijakan dan pedoman serta melakukan pengelolaan aset
daerah” (Peraturan Pemerintah no.6 tahun 2006).

Pemegang kekuasaan untuk mengelola aset daerah adalah
gubernur, bupati atau walikota yang mempunyai wewenang untuk
membuat kebijakan-kebijakan yang diperlukan dalam pengelolaan
aset daerah termasuk penggunaan aset, selain itu pemegang kekuasaan
mempunyai hak untuk menyampaikan usul dan menyetujui usul dalam
pengelolaan aset daerah seperti usul untuk pemindahtanganan,
pemanfaatan aset selain tanah dan bangunan.

c. Pengguna aset daerah

Pengguna dari aset daerah adalah kepala satuan kerja perangkat
daerah. Kepala satuan kerja mempunyai wewenang dan tanggung
jawab untuk:

1) Mengajukan rencana kebutuhan aset daerah bagi satuan-satuan
kerja yang berada dibawah kepemimpinannya.

2) Mengajukan permohonan untuk penguasaan dan penggunaan aset
daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya
yang sah.

3) Melakukan pencatatan atas aset daerah yang dikuasai.
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Menggunakan aset daerah yang dikuasai untuk menjalankan
kegiatan dan fungsi dari satuan kerja yang dipimpin.

Memelihara dan mengamankan aset daerah yang dikuasai.
Mengajukan usul pemindahtanganan aset berupa tanah atau
bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPRD dan aset
daerah selain tanah dan bangunan.

Menyerahkan tanah dan bangunan yang tidak dimanfaatkan dalam
penyelenggaraan tugas pokok kepada gubernur, bupati atau
walikota.

Melakukan pengawasan dan pengendalian atas aset daerah yang
dibawah penguasaannya.

Menyusun dan menyampaian Laporan Barang Pengguna
Semesteran (LBPS) dan Laporan Barang Pengguna Tahunan
(LBPT) yang berada dalam penguasaannya kepada pengelola

barang.

3. Bentuk Penggunaan Aset Daerah

Bentuk penggunaan aset daerah dapat berupa:

a. Sewa

Dalam menyewakan suatu aset daerah, terdapat pertimbangan yang

harus diperhatikan yaitu aset daerah tersebut disewakan untuk

mengoptimalkan daya guna serta hasil guna aset dan aset daerah yang

akan disewakan sementara waktu belum digunakan oleh instansi yang

menguasainya.
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Aset daerah dapat disewakan kepada instansi pemerintahan yang
lain seperti BUMN, BUMD maupun kepada koperasi dan instansi
swasta. Hasil dari penyewaan aset daerah merupakan penerimaan
negara yang harus disetor ke kas negara secara keseluruhan.

b. Pinjam Pakai

Kegiatan pinjam pakai atas aset daerah hanya dapat dilakukan oleh
antar instansi pemerintah. Pertimbangan-pertimbangan  yang
diperlukan dalam pinjam pakai atas aset daerah antara lain aset daerah
yang dipijamkan dapat dimanfaatkan secara ekonomis oleh instansi
pemerintah atau aset tersebut digunakan untuk kepentingan sosial
maupun keagamaan.

Syarat-syarat yang diperlukan dalam peminjaman antara lain:

1) Barang yang akan dipinjamkan tidak dipakai oleh instansi yang
menguasai.

2) Aset hanya boleh dipakai oleh peminjam sesuai dengan
kegunaannya.

3) Peminjaman aset tersebut tidak mengganggu kelancaran tugas
pokok instansi yang bersangkutan.

4) Aset yang dipinjamkan harus aset tidak habis pakai atau aset tetap.

5) Peminjam wajib memelihara dengan baik aset yang dipinjamkan
termasuk menanggung seluruh biaya yang diperlukan.

6) Jangka waktu peminjaman paling lama dua tahun, apabila

diperlukan jangka peminjaman dapat diperpanjang.
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Kerjasama Pemanfaatan.

d. Bangun guna serah

Bangun guna serah adalah pemanfaatan aset milik daerah/negara
berupa tanah oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan atau
sarana berikut fasilitasnya kemudian didayagunakan oleh pihak lain
tersebut selama jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Apabila
jangka waktu yang telah disepakati berakhir, tanah bangunan serta
segala fasilitas yang ada diserahkan kembali kepada pihak yang
menguasai aset.

Bangun guna serah aset milik negara hanya dapat dilakukan dalam
rangka menyediakan fasilitas bangunan bagi instansi pemerintah yang
memerlukan. Dalam pelaksanaannya, bangun guna serah aset milik
negara harus dengan persetujuan atau keputusan menteri keuangan.
Untuk mendapatkan mitra dalam pelaksanaan bangun guna serah
biasanya dilaksanakan dengan cara tender yang mengikut sertakan
sekurang-kurangnya 5 peserta peminat kecuali telah ditetapkan oleh

menteri keuangan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
Bengawan Solo Surakarta
2. Obyek Penelitian
a. Bagian akuntansi
b. Dokumen dan catatan yang digunakan dalam pelaksanaan sistem
akuntansi penerimaan kas
3. Tempat Penelitian ~ : Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan
Solo Surakarta
4. Waktu Penelitian : Mei 2011-Juni 2011
B. Metode dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. “Studi kasus
merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan
latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta interaksinya
dengan lingkungan” (Indriantoro 2002:26).
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengajukan

pertanyan langsung kepada narasumber.

40
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2. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menganalisa dokumen,

formulir serta catatan yang digunakan oleh perusahaan.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode teknik analisis

komparatif yang membandingkan antara teori dengan hasil temuan lapangan.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan sistem akuntansi penerimaan kas dari sewa aset yang

dilaksanakan oleh Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo

Surakarta, yang meliputi:

a.

b.

g.
h.

Kegiatan pokok yang dilakukan

Informasi yang diperlukan manajemen

Bagian-bagian yang terkait dalam sistem akuntasi penerimaan kas
Dokumen-dokumen yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan

Prosedur yang dilakukan dalam sistem akuntansi penerimaan kas
Unsur pengendalian intern

Bagan alir dokumen

2. Membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori sistem akuntansi

penerimaan kas yang ada.
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3. Menarik kesimpulan atas perbandingan antara hasil temuan pada lapangan
dengan teori sistem akuntansi penerimaan kas. Jika terdapat kesesuaian
antara temuan lapangan dengan teori, berarti sistem akuntansi penerimaan
kas pada perusahaan sudah sesuai. Jika terdapat ketidaksesuaian antara
temuan lapangan dengan teori yang berlaku, maka sistem akuntansi

penerimaan kas pada perusahaan belum sesuai.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah BPSDA Bengawan Solo Surakarta

Pada tahun 1998 Balai PSDA semula merupakan unit organisasi eselon I1I/B
yang dibentuk berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa
Tengah No0.060/07/1998 tgl.31 Mei 1998. Selanjutnya, pada tahun 1999 diatur
kembali dengan terbitnya Peraturan Daerah No.11 Tahun 1999 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Tengah.

Pada tahun 2002 Balai PSDA Bengawan Solo merupakan Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No.l Tahun 2002 tgl.2 April
2002 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan
Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah yang
merupakan unit organisasi eselon III/A.

Pada saat ini, Balai Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Bengawan Solo
dibentuk berdasarkan PERDA No.6 Th. 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Provinsi Jawa Tengah dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No.33
Th.2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut, pejabat struktural pada Balai PSDA

Bengawan Solo terdiri dari :

43
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Pejabat Eselon II1A : Kepala Balai

Pejabat Eselon IVA :

- Kepala Sub Bagian Tata Usaha

- Kepala Seksi Operasi dan Pemeliharaan

- Kepala Seksi Pengendalian dan Pendayagunaan

Dalam rangka mengkoordinasikan kegiatan operasional di lapangan
berdasarkan Keputusan Kepala Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah
No0.061.1/200/2009 dibentuk Perwakilan Balai, yang meliputi :

Tabel 1: Daftar Perwakilan Wilayah Balai (Satuan Kerja) BPSDA Bengawan
Solo Surakarta

No. | Perwakilan wilayah balai Wilayah kerja
(Satuan Kerja)
1. Gandul Sebagian Kab. Boyolali

Sebagian Kab. Sukoharjo
Sebagian Kab. Klaten

2. Dengkeng Sebagian Kab. Klaten
Sebagian Kab. Sukoharjo
Sebagian Kab. Wonogiri

>N Samin Sebagian Kab. Karangayar
Sebagian Kab. Sukoharjo
Sebagian kota Solo

4. Cemoro Sebagian Kab. Boyolali
Sebagian Kab. Sragen
Sebagian Kab. Semarang

5. Jlantah Sebagian Kab. Wonogiri
Sebagian Kab. Sukoharjo
Sebagian Kab. Sragen

Sumber : BPSDA Bengawan Solo
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B. Visi dan Misi
1. Visi BPSDA Bengawan Solo Surakarta
Sejak awal dibentuknya, Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
Bengawan Solo Surakarta merupakan organisasi non-profit yang bertujuan
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu Balai
Pengembangan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta mempunyai
visi terwujudnya pengelolaan sumber daya air yang handal dengan
meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat secara adil, merata dan
berkelanjutan yang bertumpu pada kemandirian dan swadaya masyarakat.
2. Misi BPSDA Bengawan Solo Surakarta
Dari visi yang dimiliki BPSDA Bengawan Solo Surakarta diatas,
maka dibuat misi yang dapat dijadikan alat untuk mencapai visi tersebut

antara lain:

=

Mewujudkan pengaturan, pembinaan dan pengawasan terhadap upaya

konservasi sumber daya air secara terpadu dan berkelanjutan.

b. Mewujudkan pengembangan sumber daya air secara terpadu dan
berkelanjutan serta kelestarian fungsi prasarana dan sarana sumber
daya air.

c. Mengurangi dampak kerusakan akibat banjir dan kekeringan, terutama
pada kawasan strategis dan sumber-sumber produksi.

d. Mewujudkan tata pengaturan air yang berwawasan lingkungan secara

optimal, terpadu dan berkelanjutan.
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e. Mewujudkan pengelolaan sumber daya air yang memberikan keadilan
bagi masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan antar daerah
dan antar kepentingan.

C. Pelimpahan Aset Daerah
Berdasarkan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah
No0.060/07/1998 tgl.31 Mei 1998 yang diatur kembali dengan diterbitkannya
Peraturan Daerah No.11 Tahun 1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pekerjaan Umum Pengairan Provinsi Jawa Tengah, pada saat pembentukan
BPSDA Bengawan Solo Surakarta dijelaskan mengenai wewenang dalam
pengelolaan dan pengamanan asset daerah ditunjukkan melalui dokumen berupa
Surat Keputusan Pemberian [jin Pemakaian Aset Daerah yang dikeluarkan oleh
Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah.
D. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2001:165). Balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta telah menentukan struktur organisasi

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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STRUKTUR ORGANISASI BALAT PSDA BENGAWAN 5010
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Gambar 8: Struktur organisasi Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta

Sumber : Balai Pengembangan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
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Berikut ini merupakan tugas dari jabatan-jabatan yang terdapat pada struktur

organisasi Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta:

1. Kepala Balai

Kepala balai bertugas untuk merencanakan strategi-strategi yang harus

dijalankan supaya tujuan dapat tercapai dan menentukan kebijakan yang dapat
dijadikan pedoman dalam pengambilan suatu keputusan. Kepala balai juga wajib
menempatkan pegawainya pada posisi yang sesuai dengan bidangnya serta
memotivasi pegawainya, membantu pegawai yang kesulitan dalam memecahkan
suatu masalah. Selain itu kepala balai juga bertanggung jawab untuk menjaga
harta yang dimiliki perusahaan dan memastikan aturan, rencana dan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan dipatuhi.

2. Sub Bagian Tata Usaha

Sub bagian tata usaha bertugas untuk menyiapkan bahan rencana kerja dan
pengelolaan hal administrasi umum dan teknis kepegawaian, keuangan,
dokumentasi, perpustakaan. Selain itu bagian tata usaha juga bertugas dalam hal
peningkatan sarana dan prasarana aparatur. Uraian tugasnya adalah sebagai
berikut:
a. Penyediaan bahan rencana program kerja BPSDA Bengawan Solo Surakarta.
b. Penyiapan koordinasi penyusunan program kerja dan pengelolaan sumber
daya air.

c. Penyiapan bahan pelaksanaan dan pelayanan administrasi program umum,

kepegawaian dan keuangan.
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d. Penyiapan bahan pelaksanaan dan pelayanan urusan masyarakat,
perpustakaan, organisasi dan tata laksana, rumah tangga dan perlengkapan.
e. Penyiapan bahan pelaporan kegiatan BPSDA Bengawan Solo Surakarta.
3. Seksi Operasi dan Pemeliharaan
Tugas dari seksi operasi dan pemeliharaan adalah mengidentifikasi sarana
dan prasarana irigasi, optimalisasi dan perawatan seluruh sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta. Selain itu seksi operasi
dan pemeliharaan bertugas dalam usaha meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan irigasi, pengelolaan sumber daya air, konservasi serta
pengendalian banjir.
4. Seksi pengendalian dan pendayagunaan
Seksi pengandalian dan pendayagunaan bertugas dalam memantau
pencemaran dan analisis kualitas air. Disamping itu bagian ini bertugas untuk
memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat, pengelolaan banjir dan
kekeringan, pengamanan kekayaan milik daerah serta pengelolaan data hidrologi,

database dan sistem informasi sumber daya air.

E. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan
Solo Surakarta

Balai PSDA mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian kegiatan teknis

operasional dan /atau kegiatan teknis penunjang Dinas di bidang pengelolaan

sumber daya air.
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Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Balai PSDA menyelenggarakan
fungsi :

1. Penyusunan rencana teknis operasional pengaturan, pengalokasian,
penyediaan air dan sumber air, pemeliharaan serta pengendalian dan
pendayagunaan sumber daya air.

2. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional pengaturan, pengalokasian,
penyediaan air dan sumber air, pemeliharaan serta pengendalian dan
pendayagunaan sumber daya air.

3. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengelolaan sumber
daya air.

4. Pengelolaan ketatausahaan.

5. Pelaskanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai tugas
pokok dan fungsinya.

Perwakilan Balai mempunyai kedudukan sebagai lembaga non struktural
yang berada dan bertanggung jawab kepada Kepala Balai, dengan tugas pokok
melaksanakan kegiatan teknis operasional lapangan dan/atau kegiatan teknis
penunjang BPSDA Bengawan Solo Surakarta pada wilayah kerjanya. Dalam
melaksanakan tugas pokok tersebut Perwakilan Balai mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan inventarisasi sungai, waduk, jaringan irigasi, pantai dan bangunan
sumber daya air lainnya serta kekayaan milik daerah.
2. Pelaksanaan operasional, perawatan, pemeliharaan dan konservasi sungai,

waduk, jaringan irigasi dan pantai serta bangunan sumber daya air lainnya.
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3. Pelaksanaan pembagian air untuk berbagai keperluan.
4. Pelaksanaan pemantauan dan pengumpulan data hidrologi.
5. Pelaksanaan pemantauan dan penanganan darurat akibat bencana banjir serta
kekeringan.
6. Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan perijinan, pendapatan daerah dan
pengamanan aset.
7. Pelaksanaan kegiatan tata usaha.
8. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Balai.
E. Sumber Daya Manusia
Faktor pekerja atau sumber daya manusia menentukan kinerja dan
perkembangan suatu perusahaan. Sumber daya manusia memberikan tenaga,
kemampuan dan segala macam potensi yang dimiliki untuk memajukan
perusahaan.
Menurut data terakhir yang dimiliki BPSDA Bengawan Solo Surakarta,
sumber daya manusia yang ada sejumlah 120 orang yang terdiri 114 laki-laki
dan 6 perempuan.

Jumlah pegawai menurut golongan dapat dirinci sebagai berikut:

a. Golongan IV : 1 orang
b. Golongan III :47  orang
C. Golongan I :56  orang

d. GolonganI :16  orang
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Sedangkan rincian pegawai menurut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

S2 7
S1 :19
D3 :7
)2
SLTA : 64
SLTP :15
SD 7

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Sewa Aset Daerah pada Balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
1. Deskripsi Kegiatan

Sistem akuntansi penerimaan kas yang diterapkan oleh balai Pengelolaan
Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta bertujuan untuk memastikan setiap
transaksi sewa atas aset daerah dilakukan sesuai dengan prosedur, sehingga kontribusi
balai atas Pendapatan Asli Daerah sesuai keadaan yang sebenarnya. Dalam
pelaksanaannya, Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
menerapkan sistem akuntansi penerimaan kas sesuai dengan peraturan yang
diterbitkan oleh pemerintah dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 157 tahun
2010.

Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta merupakan
badan usaha sektor publik yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa. Pelayanan
yang diberikan berupa pengalokasian, pengaturan dan penyediaan air. Layanan lain
yang diberikan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta adalah pengendalian dan
pendayagunaan sumber-sumber air yang berada dalam daerah kerja serta pengamanan
aset dalam daerah kerja.

2. Informasi yang Dibutuhkan manajemen
Berbagai informasi yang dibutuhkan berkaitan dengan penerimaan kas dari sewa

antara lain:

53
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a. Jumlah kas yang diterima dari kegiatan sewa aset daerah.
b. Nama dan alamat /essee, hal ini diperlukan perusahaan apabila mengirimkan
penagih untuk menagih biaya sewa atas aset daerah yang disewakan.
c. Daftar mengenai lokasi-lokasi aset daerah yang disewakan.
d. Otorisasi pejabat yang berwenang.
3. Fungsi yang Terkait
a. Fungsi kas
Dalam kegiatan transaksi penerimaan kas dari sewa aset daerah, fungsi ini
bertanggung jawab untuk menerima kas dari pembayaran atas sewa aset daerah,
mengisi Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP) yang kemudian diserahkan
kepada wajib bayar, melakukan rekap atas penerimaan kas serta menyetorkan kas
ke bank. Pada Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
lebih dikenal dengan sebutan Bendahara Penerimaan Pembantu.
b. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertugas untuk melakukan pemeriksaan atas rekap penerimaan kas
yang berasal dari sewa aset daerah, membuat laporan pertanggung jawaban
bendahara penerimaan (SPJ), dan menerima permohonan ijin pemakaian aset
daerah. Pada Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo Surakarta
fungsi ini dikenal dengan sebutan Sub Bagian Tata Usaha.
Berikut ini merupakan evaluasi mengenai fungsi yang terkait dalam sistem
akuntansi penerimaan kas di Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo

Surakarta.
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Tabel 2: Perbandingan Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penerimaan
Kas Secara Tunai antara Teori dengan Praktek

Praktek
No Teori Keterangan
Ya | Tidak
Fungsi J Pada BPSDA Bengawan Solo Surakarta
Penjualan kegiatan penjualan yang dilakukan berupa

penjualan jasa. Dalam prakteknya fungsi
penjualan dalam BPSDA Bengawan Solo
Surakarta sama dengan fungsi akuntansi

2 | FungsiKas |

Fungsi J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
3 | Gudang melakukan kegiatan penyimpanan atas barang
dagang sehingga tidak terdapat fungsi gudang
dalam BPSDA bengawan Solo Surakarta.

Fungsi J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
4 | Pengiriman melakukan kegiatan pengiriman atas barang
dagangan sehingga tidak terdapat fungsi
pengiriman.
5 | Fungsi J
Akuntansi

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perbandingan mengenai fungsi yang terkait dalam sistem
akuntansi penerimaan kas antara teori dengan praktek ditemukan beberapa
perbedaan. Perbedaan tersebut berupa ketidaksesuaian antara teori dengan praktek
yang terjadi, karena fungsi yang seharusnya ada dalam teori tetapi tidak ada
dalam prakteknya.

Tetapi apabila dilihat dari jenis organisasinya, BPSDA Bengawan Solo
Surakarta merupakan organisasi nirlaba yang kegiatan operasi utamanya
memberikan pelayanan jasa kepada publik, maka fungsi yang terkait di dalam
sistem akuntansi penerimaan kas hanya Fungsi Kas dan Fungsi Akuntansi.
Pemisahan fungsi sudah dilakukan dalam praktek, dimana Fungsi Kas

bertanggung jawab untuk menerima kas dari wajib bayar sewa dan menyetorkan
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kas tersebut ke bank sedangkan Fungsi Akuntansi bertanggung jawab atas

kegiatan pencatatan akuntansi.

4. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penerimaan kas pada BPSDA

Bengawan Solo Surakarta

a.

Surat Tanda Setoran (STS) atau bukti penerimaan lainnya yang dipersamakan
Merupakan dokumen yang dibuat oleh Fungsi Akuntansi yang dipergunakan
untuk menyetor penerimaan pendapatan ke rekening umum daerah pada PT. Bank
Jateng. Surat Tanda Setoran mencakup setoran-setoran yang dikumpulkan dari
seluruh wilayah satuan kerja. Surat Tanda Setoran dibuat 4 rangkap denga tujuan
untuk dikirimkan kepada Dipenda Provinsi Jawa Tengah, bagian Kas Daerah,
diarsipkan oleh bank dan digunakan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta
sebagai dasar pembuatan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan
yang kemudian diarsipkan.

Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP)

dokumen ini dibuat oleh Bendahara Penerimaan atau Bendahara Penerimaan
Pembantu sebagai tanda bukti yang diberikan kepada wajib bayar atau pihak
ketiga atas transaksi penerimaan kas yang diterima oleh Bendahara Penerimaan
atau Bendahara Penerimaan Pembantu dari wajib bayar. STBP dibuat 2 rangkap,
lembar pertama diberikan kepada wajib bayar sedangkan 1 lembar yang lain
disimpan atau diarsipkan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta.

Rekapitulasi Penerimaan Harian (RPH)

Dokumen ini dibuat oleh Bendahara Penerimaan atau Bendahara Penerimaan

Pembantu untuk meringkas penerimaan PAD yang bukti penerimaannya berupa
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karcis. Dokumen ini digunakan untuk membuat Surat Tanda Bukti Setoran atas
sewa aset daerah. Selanjutnya Rekapitulasi Penerimaan Harian digunakan sebagai
dasar penulisan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan. Dokumen
ini diarsipkan oleh Fungsi Akuntansi.
d. Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan (SPJ)

Dokumen ini dibuat oleh Fungsi Akuntansi yg berfungsi sebagai media pelaporan
atas seluruh transaksi penerimaan kas yang diperoleh dari sewa aset daerah dan
telah disetorkan ke bank. Dokumen ini dibuat berdasarkan Surat Tanda Setoran
dan Rekapitulasi Penerimaan Harian.

Berikut ini merupakan evaluasi mengenai dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi penerimaan kas dari sewa aset daerah pada BPSDA Bengawan Solo:

Tabel 3: Perbandingan Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas
antara Teori dan Praktek.

. Praktek
No. Teori Ya | Tidak Keterangan
Pada  prakteknya Surat Tanda  bukti
Faktur oy 8 !
. Pembayaran memiliki fungsi yang sama
1. | Penjualan | + : 1 . .
. dengan faktur penjualan tunai, yaitu sebagai
Tunai . . .
bukti penerimaan kas dari wajib bayar.
. BPSDA Bengawan Solo tidak menggunakan
Pita mesin register kas sehingga tidak terdapat pita
2. | Register N ) g &8 pat b
Kas register kas

Sumber: Data diolah
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Tabel 3: Perbandingan Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas
antara Teori dan Praktek (lanjutan).

No. Teori erak;,eiléak Keterangan
Credit BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
3. | Card Sales v | melakukan transaksi menggunakan kartu kredit
slip sehingga tidak terdapat credit card sales slip.
BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
4 Bill of J melakukan  kegiatan  pengiriman  dalam
" | Lading menjalankan transaksi penjualan sehinga tidak
terdapat Bill of Lading.
Faktur BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
5. | Penjualan v | menjalankan COD sales schingga tidak
COD terdapat Faktur Penjualan COD.
. Dalam BPSDA Bengawan Solo Surakarta
6. Bukti Salr v terdapat dokumen yang memiliki fungsi yang
Bank .
sama yaitu Surat Tanda Setoran.
Dalam BPSDA Bengawan Solo Surakarta
7. | Rekap HPP | terdapat dokumen yang memiliki fungsi yang
sama yaitu Rekap Penerimaan Harian.

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan perbandingan dokumen yang digunakan BPSDA Bengawan Solo
Surakarta dalam sistem akuntansi penerimaan kas dengan teori yang berlaku
terdapat ketidaksesuaian. Hal tersebut ditunjukkan BPSDA tidak menggunakan
semua dokumen yang seharusnya ada dalam teori.

Tetapi apabila dilihat dari jenis kegiatan yang dilakukan oleh BPSDA
Bengawan Solo Surakarta yaitu berupa penjualan jasa secara tunai dan tidak
melayani penjualan cash-on-delivery atau dengan menggunakan kartu kredit serta
tidak melakukan pencatatan menggunakan mesin register kas, maka dokumen-
dokumen seperti pita register kas, credit card sales slip, bill of lading dan faktur
penjualan COD tidak digunakan. Dalam prakteknya dokumen-dokumen yang
digunakan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta dalam sistem akuntansi

penerimaan kas antara lain:
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Surat Tanda Bukti Pembayaran

Surat Tanda Bukti Pembayaran merupakan bukti pembayaran yang dibuat dan
diberikan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta kepada wajib bayar atas
penerimaan kas dari sewa. Surat Tanda Bukti Pembayaran merupakan
dokumen sumber yang digunakan dala pencatatan transaksi penerimaan kas
dari sewa dan mempunyai fungsi yang sama dengan faktur penjualan tunai
dalam teori.

Surat Tanda Setoran

Surat Tanda Setoran merupakan surat bukti yang dibuat Sub-bagian Tata
Usaha (Fungsi Akuntansi) yang selanjutnya digunakan Bendahara Penerimaan
Pembantu (Fungsi Kas) untuk menyetorkan seluruh penerimaan kas dari sewa
aset ke bank. Surat Tanda Setoran merupakan dokumen sumber yang
digunakan dalam pembuatan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara
Penerimaan. Dalam teori Surat Tanda Setoran mempunyai fungsi yang sama
dengan bukti setor bank.

Rekap Penerimaan Harian

Rekap Penerimaan Harian merupakan dokumen pendukung untuk meringkas
transaksi penerimaan dari pembayaran sewa aset yang terjadi. Rekap
penerimaan ini mempunyai fungsi yang sama dengan rekap HPP pada teori.
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan

Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Penerimaan merupakan dokumen
yang digunakan untuk melaporkan seluruh penerimaan yang diterima BPSDA

Bengawan Solo Surakarta dalam hal ini seluruh penerimaan yang berasal dari
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sewa aset daerah kepada pihak pemerintah Provinsi Jawa Tengah yaitu kepada

PPK-SKPD (Pejabat Penatausahaan Keuangan-Satuan Kerja Perangkat

Daerah).

5. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan Akuntansi yang digunakan oleh pihak BPSDA bengawan Solo Surakarta

dalam sistem akuntansi penerimaan kas antara lain:

a. Buku Jurnal Khusus Pendapatan

Buku Jurnal Khusus Pendapatan digunakan untuk mencatat dan menggolongkan

semua transaksi penerimaan kas.

b. Buku Besar

Buku besar merupakan buku yang berisi seluruh rekening yang dimiliki oleh

BPSDA Bengawan Solo Surakarta. Dalam hal ini Buku Besar digunakan untuk

memposting semua transaksi tertentu yang telah dicatat dalam jurnal.

Berikut ini merupakan evaluasi atas catatan akuntansi yang digunakan dalam

sistem akuntansi penerimaan kas di BPSDA Bengawan Solo Surakarta:

Tabel 4. Perbandingan Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas antara Teori dan Praktek

No. Teori eral”?fcﬁk Keterangan
1. | Jurnal o Catatan ini memiliki fungsi yang sama dengan
Penjualan jurnal umum di BPSDA Bengawan Solo
Surakarta.
2. | Jurnal J Catatan akuntansi yang memiliki fungsi yang
Penerimaan sama adalah Jurnal Khusus Pendapatan di
Kas BPSDA Bengawan Solo Surakarta.
3. | Jurnal Umum | Jurnal umum digunakan untuk mencatat
transaksi penerimaan pendapatan dari kegiatan
sewa.

Sumber : Data Diolah
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Tabel 4. Perbandingan Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas antara Teori dan Praktek (Lanjutan).

No. Teori eral,?g;k Keterangan
4. | Kartu J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak melakukan
Persediaan penyimpanan barang dalam gudang sehingga tidak
terdapat kartu persediaan.
5. | Kartu J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak melakukan
Gudang penyimpanan barang dalam gudang sehingga tidak
terdapat kartu gudang.

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan perbandingan atas catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem
akuntansi penerimaan kas antara praktek dan teori terdapat beberapa ketidaksesuaian
antara praktek dengan teori, karena beberapa catatan akuntansi yang seharusnya ada
dalam teori tidak terdapat dalam praktek. Hal tersebut disebabkan BPSDA Bengawan
Solo Surakarta tidak melakukan kegiatan penyimpanan barang dalam gudang.

Berdasarkan kegiatan operasi yang dijalankan BPSDA Bengawan Solo Surakarta
,catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas adalah:

a. Jurnal Khusus Pendapatan yang digunakan untuk mencatat segala macam
penerimaan kas yang terjadi.

b. Buku Besar yang digunakan untuk memposting seluruh transaksi dalam rekening
tertentu yang telah dicatat.

c. Jurnal umum yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan jasa

. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari sewa aset daerah

di BPSDA Bengawan Solo Surakarta adalah:
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Posedur pembuatan Surat Tanda Bukti Pembayaran

Dalam prosedur ini fungsi kas membuat dan mengisi Surat Tanda Bukti
Pembayaran sebagai bukti bahwa wajib bayar telah melakukan pembayaran
kepada pihak BPSDA Bengawan Solo Surakarta.

Prosedur penerimaan kas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran dari wajib bayar. Setelah
menerima pembayaran, fungsi kas memberikan bukti pembayaran berupa Surat
Tanda Bukti Pembayaran kepada wajib bayar.

Prosedur penyetoran kas ke bank

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat Surat Tanda Setoran yang
selanjutnya diserahkan kepada fungsi kas. Selanjutnya fungsi kas menyetorkan
kas ke bank dalam jumlah penuh dengan menyertakan Surat Tanda Setoran.
Prosedur pencatatan penerimaan kas

Dalam prosedur ini fungsi kas mencatat penerimaan kas dari pembayaran sewa
aset (STBP) dan merekap seluruh STBP ke dalam Rekap Penerimaan Harian
(RPH).

Berikut ini merupakan evaluasi mengenai jaringan prosedur yang membentuk

sistem akuntansi penerimaan kas di BPSDA Bengawan Solo Surakarta:

Tabel 5: Perbandingan Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi

Penerimaan Kas antara Teori dan Praktek.

. Praktek
No. Teor1 Ya Tidak Keterangan
1. | Prosedur Order | Prosedur ini sama dengan prosedur
Penjualan pembuatan Surat Tanda Bukti Pembayaran,

dimana fungsi kas mengisi STBP untuk
membuat bukti pembayaran bagi wajib
bayar.

Sumber : Data Diolah
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Tabel 5: Perbandingan Jaringan Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas
antara teori dan praktek (Lanjutan).

No. Teori Praktek Keterangan
Ya | Tidak

2. | Prosedur J Dalam prosedur ini Fungsi Kas menerima
Penerimaan pembayaran dan memberikan bukti terima
Kas pembayaran dengan wajib bayar.

3. | Prosedur J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
Penyerahan memperoleh penerimaan kas dari kegiatan
barang penjualan sehingga tidak terdapat prosedur

penyerahan barang.

4. | Prosedur J BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
Pencatatan memperoleh penerimaan kas dari kegiatan
Penjualan Tunai penjualan sehingga tidak terdapat prosedur

pencatatan penjualan tunai.

5. | Prosedur J Fungsi Kas menyetorkan kas yang diterima
Penyetoran Kas dari pembayaran sewa oleh wajib bayar ke
ke Bank bank dalam jumlah penuh.

6. | Prosedur J Fungsi kas mencatat penerimaan kas
Pencatatan berdasarkan STBP dan merekap ke dalam
Penerimaan Kas RPH, selanjutnya  fungsi  akuntansi

menyusun laporan pertanggungjawaban
berdasarkan RPH.

7. | Prosedur Y BPSDA Bengawan Solo Surakarta tidak
Pencatatan HPP memperoleh penerimaan kas dari penjualan

maka tidak terdapat prosedur Pencatatan
HPP.

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perbandingan prosedur yang membentuk sistem akuntansi di BPSDA

Bengawan Solo Surakarta dan teori yang ada ditemukan hasil bahwa jaringan

prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas tidak sesuai dengan teori. Hal

tersebut disebabkan terdapat beberapa prosedur yang seharusnya ada dalam teori

tetapi tidak ada dalam praktek.

Tetapi apabila dilihat dari jenis organisasinya, BPSDA Bengawan Solo Surakarta

merupakan organisasi nirlaba yang tidak berorientasi pada keuangan dan tidak
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melakukan penjualan untuk mendapatkan penerimaan kas, maka dalam prakteknya

hanya terdapat 4 jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas, yaitu:

a. Prosedur pembuatan Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP)
Dalam prakteknya prosedur order penjualan sama dengan prosedur pembuatan
surat tanda bukti pembayaran. Dalam prosedur ini fungsi kas mengisi STBP untuk
diserahkan kepada wajib bayar sebagai bukti penerimaan kas atas pembayaran
yang dilakukan oleh wajib bayar.

b. Prosedur penerimaan kas
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran dari wajib bayar dan
memberikan bukti pembayaran berupa STBP kepada wajib bayar.

c. Prosedur penyetoran kas ke bank
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat surat tanda setoran yang diberikan
kepada fungsi kas. Kemudian fungsi kas menyetorkan uang dari penerimaan kas
atas sewa aset ke bank dalam jumlah penuh disertai dengan surat tanda setoran.

d. Prosedur pencatatan penerimaan harian
Dalam prosedur ini fungsi kas mencatat penerimaan kas berdasarkan Surat tanda
Bukti pembayaran dan merekap ke dalam Rekap Penerimaan Harian (RPH),
selanjutnya fungsi akuntansi menyusun laporan pertanggungjawaban berdasarkan
RPH.
Berdasarkan perbandingan antara praktek dengan teori diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa praktek yang dilakukan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta

tidak sesuai dengan teori yang ada. Ketidaksesuaian terlihat dari dokumen yang
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digunakan, catatan akuntansi yang digunakan maupun jaringan prosedur yang
membentuk sistem akuntansi penerimaan kas.

Apabila ditelusur lebih dalam lagi, meskipun terdapat ketidaksesuaian antara
praktek dengan teori, dokumen-dokumen yang ada mewakili informasi yang ada
pada sistem akuntansi penerimaan kas, catatan akuntansi yang digunakan juga telah
mencatat seluruh transaksi, jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan
kas telah berjalan sesuai dengan prosedur dan terdapat pemisahan fungsi-fungsi yang
terkait. Dengan demikian sistem akuntansi penerimaan kas yang dijalankan oleh
BPSDA Bengawan Solo Surakarta sudah berjalan dengan baik.

7. Sistem Pengendalian Intern
a. Pemisahan Tanggung Jawab dalam Struktur Organisasi

1) Fungsi Kas yang Terpisah dari fungsi Akuntansi
Dalam prakteknya BPSDA Bengawan Solo Surakarta fungsi kas bertugas
untuk menerima pembayaran kas dari wajib bayar, membuat tanda bukti
berupa Surat Tanda Buki Pembayaran, menyetorkan kas ke bank dalam
jumlah penuh. Sedangkan fungsi akuntansi bertugas untuk mencatat seluruh
kegiatan transaksi penerimaan kas yang terjadi serta membuat laporan kepada
Dinas PSDA Jawa Tengah berupa SPJ.

2) Setiap transaksi penerimaan kas dilaksanakan oleh fungsi kas dengan campur
tangan fungsi yang lain.
Dalam prakteknya pada BPSDA Bengawan Solo Surakarta, setiap transaksi

penerimaan kas dilaksanakan oleh fungsi kas atau bendahara penerimaan
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pembantu dengan campur tangan fungsi akuntansi atau Sub-bagian Tata
Usaha sebagai pihak yang diberi kuasa atas penggunaan anggaran.
Untuk memperjelas uraian analisa tentang struktur organisasi, akan ditunjukan
dengan tabel dibawah ini:

Tabel 6: Perbandingan antara teori dan praktek mengenai pemisahan
tanggungjawab dalam struktur organisasi BPSDA Bengawan Solo.

No Teori YaPrakE;l;ak Keterangan
1 Fungsi Kas yang Terpisah |

dari fungsi Akuntansi

Setiap transaksi penerimaan |
’ kas dilaksanakan oleh fungsi

kas dengan campur tangan
fungsi yang lain.
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perbandingan antara praktek dengan teori pada tabel 6, dapat
diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh
BPSDA Bengawan Solo Surakarta telah sesuai dengan teori yang ada.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
1) Setiap penerimaan kas mendapatkan otorisasi dari pejabat yang berwenang.

Pada praktek yang dijalankan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta, setiap

terjadi transaksi penerimaan kas akan dicatat oleh fungsi kas (bendahara

penerimaan pembantu). Setelah selesai dicatat dalam Surat Tanda Bukti

Pembayaran, fungsi kas akan mengotorisasi Surat Tanda Bukti Pembayaran

dengan membubuhkan paraf dan memberikan cap stempel.

2) Pencatatan ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti kas masuk yang
diotorisasi oleh fungsi yang berwenang dan dilampiri dokumen pendukung

yang lengkap.
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C.

Dalam prakteknya, setiap pencatatan transaksi ke dalam jurnal penerimaan kas
dicatat berdasarkan Surat Tanda Bukti Pembayaran yang sudah diotorisasi
oleh fungsi kas. Pengotorisasian tersebut dilakukan dengan membubuhkan

paraf dan cap dalam Surat Tanda Bukti Pembayaran oleh fungsi kas. Setiap

Surat Tanda Bukti Pembayaran dilampiri dengan dokumen pendukung.

Untuk memperjelas uraian analisa tentang sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan, akan ditunjukan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 7: Perbandingan antara teori dan praktek mengenai sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan di BPSDA Bengawan Solo.

Teori

Praktek

Ya

Tidak

Keterangan

Setiap  penerimaan  kas
mendapatkan otorisasi dari
pejabat yang berwenang.

J

Pencatatan ke dalam jurnal
penerimaan kas berdasarkan
bukti kas masuk yang
diotorisasi oleh fungsi yang
berwenang dan dilampiri
dokumen pendukung yang
lengkap.

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan perbandingan antara praktek dengan teori diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh

BPSDA Bengawan Solo Surakarta sudah sesuai dengan teori. Sistem otorisasi dan

tanggungjawab masing-masing fungsi.

Praktek yang Sehat

1) Surat Tanda Bukti Pembayaran bernomor urut tercetak.

prosedur pencatatan telah dilaksanakan dan ditetapkan

sesuai dengan
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3)

68

Dalam praktek yang dilakukan oleh BPSDA Bengawan Solo Surakarta, Surat
Tanda Bukti Pembayaran diberi nomor urut tercetak. Hal tersebut dilakukan
untuk mempermudah dalam hal pengarsipan dan mempermudah pencarian
apabila sewaktu waktu dokumen tersebut diperlukan kembali.

Jumlah kas yang diterima dari penerimaan kas atas sewa aset daerah
disetorkan ke bank dalam jumalah penuh pada hari yang sama.

Pada prakteknya, setiap terjadi transaksi penerimaan kas maka fungsi kas akan
menyetorkan seluruh penerimaan yang diterima pada hari tersebut ke bank
pada sore hari.

Pemerikasaan jumlah kas yang ada di tangan secara periodik.

Pemeriksaan atas jumlah kas yang ada di tangan biasanya dilakukan pada sore
hari sebelum seluruh kas yang diterima disetorkan ke bank. Jumlah yang ada
ditangan fungsi kas akan dicocokkan dengan jumlah yang ada di dalam

catatan.

Untuk memperjelas uraian analisa tentang sistem otorisasi dan prosedur

pencatatan, akan ditunjukan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 8: Perbandingan antara teori dan praktek mengenai praktek yang sehat di

BPSDA Bengawan Solo.

No Teori Keterangan

Praktek

Ya Tidak

Surat Tanda Bukti Pembayaran |
bernomor urut tercetak.

Jumlah kas yang diterima dari |
penerimaan kas atas sewa aset
daerah disetorkan ke bank
dalam jumalah penuh pada hari
yang sama.

Pemerikasaan jumlah kas yang |
ada di tangan secara periodik.

Sumber : Data Diolah
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Berdasarkan perbandingan antara praktek dengan teori diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh
BPSDA Bengawan Solo Surakarta telah sesuai dengan teori yang ada. Praktek
yang sehat telah dilaksanakan dengan baik.

d. Karyawan yang Kompeten

BPSDA Bengawan Solo menerapkan sistem berikut ini untuk memiliki

karyawan yang kompeten dan jujur:

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan jabatan yang dituntut.

BPSDA Bengawan Solo melakukan seleksi calon karyawan berdasarkan
syarat atau kriteria tertentu sesuai dengan jabatan yang akan diduduki.

2) Pengembangan Pendidikan Karyawan.
BPSDA Bengawan Solo membiayai pelatihan-pelatihan dan seminar bagi
karyawan. Hal ini dilakukan agar karyawan memiliki pengetahuan luas
seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan jabatannya.

Untuk memperjelas uraian analisa mengenai karyawan yang kompeten, akan

ditunjukan dengan tabel berikut ini:

Tabel 9: Perbandingan antara teori dan praktek mengenai karyawan yang
kompeten.

. Praktek
No Teori Ya Tidak Keterangan

Seleksi  calon  karyawan |
1 berdasarkan jabatan yang
dituntut.
Pengembangan  pendidikan |
karyawan  sesuai  dengan
perkembangan dan tuntutan
jabatannya.
Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan uraian pada tabel 9, BPSDA Bengawan Solo telah melakukan
seleksi calon karyawan dan pengembangan pendidikan karyawan untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten. Maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem pengendalian intern sudah sesuai dengan teori yang ada.

8. Bagan Alir Dokumen
Bagan alir dokumen sistem akuntansi penerimaan kas dari sewa aset daerah pada

BPSDA Bengawan Solo dapat dilihat pada gambar 9.
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Bendahara Penerimaan Pembantu
(Seksi Pengendalian dan Pendayagunaan)

mulai

menerima
pembayaran
dari wajib
bayar

mengisi Mengisi slip

dan Setoran bank

otorisasi
STBP

STBP
menyetorkan
. kas ke bank

merekap Jateng ‘
STBP 7 |8
6

UPPD
Dipenda

Membuat
RPH

Kas Dipenda
daerah Prov. Jateng

‘ 2 A Diserahkan
STBP 1

Ke Bank
4 Jateng
RPH

untuk wajib bayar

Keterangan:

STPB : Surat Tanda Bukti Pembayaran
RPH : Rekap Penerimaan Harian

STS : Surat Tanda Setoran

SSB : Slip Setoran Bank

Gambar 9: Bagan alir sistem akuntansi penerimaan kas BPSDA Surakarta
Sumber: Data Diolah
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Kepala Sub Bagian Tata Usaha

RPH STS 1 H | RPH

Jurnal

mengisi Peneri
enerimaan
STS kas Menyusun
SPJ
otorisasi
STS RPH
STS 1
RPH |
SPJ
dikirim ke Dinas
PSDA Provinsi
Jateng N

Keterangan:

RPH
STS
SPJ
PSDA

Selesai

: Rekap Penerimaan Harian

: Surat Tanda Setoran

: Surat Pertanggungjawaban

: Pengelolaan Sumber Daya Air

Gambar 9 (lanjutan): Bagan alir sistem akuntansi penerimaan kas BPSDA Surakarta
Sumber: Data Diolah
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perbandingan yang telah dilakukan terhadap sistem
akuntansi penerimaan kas di Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Bengawan Solo
Surakarta dengan teori yang berlaku mengenai fungsi yang terkait, dokumen dan catatan
akuntansi yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
penerimaan kas serta unsur pengendalian intern diperoleh hasil yaitu terdapat kesesuaian
antara praktek dengan teori meski dengan sedikit perbedaan yang ada. Perbedaan yang
terjadi antara praktek dengan teori disebabkan karena kegiatan yang dilakukan BPSDA
Bengawan Solo Surakarta lebih pada penjualan jasa dan tidak melakukan penjualan
menggunakan kartu kredit maupun COD sales. Disamping itu, BPSDA Bengawan Solo
Surakarta tidak melakukan kegiatan penyimpanan maupun pengiriman barang, sehingga
tidak diperlukan fungsi, dokumen maupun catatan akuntansi untuk kegiatan tersebut.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas
yang dijalankan BPSDA Bengawan Solo Surakarta telah sesuai dengan teori.

Sistem akuntansi penerimaan kas yang diterapkan oleh Balai Pengelolaan Sumber
Daya Air Bengawan Solo Surakarta, sudah berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan
organisasi. Dimana BPSDA Bengawan Solo Surakarta merupakan organisasi yang

bertujuan memberikan jasa pelayanan kepada publik.

73
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada teori-teori mengenai sistem akuntansi penerimaan kas
yang dilaksanakan oleh organisasi nirlaba atau non-profit yang digunakan sebagai teori
acuan, sehingga teori yang digunakan mengacu pada sistem akuntansi penerimaan kas
pada perusahaan dagang. Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini tidak dapat
membandingkan bagan alir dokumen sistem akuntansi penerimaan kas dari teori dengan
praktek yang dijalankan oleh organisasi karena organisasi belum memiliki bagan alir
dokumen sistem akuntansi penerimaan kas. Oleh sebab itu bagan alir yang digambarkan
dibuat berdasarkan pengamatan terhadap dokumen-dokumen yang digunakan oleh

BPSDA Bengawan Solo Surakarta dan informasi yang didapatkan peneliti melalui

wawancara dengan bagian-bagian atau fungsi yang berkaitan dengan sistem akuntansi

penerimaan kas pada BPSDA Bengawan Solo Surakarta. Selain itu, peneliti tidak bisa
mendapatkan dokumen yang dibutuhkan secara lengkap.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memberikan saran:

1. Mengingat tidak adanya bagan alir dokumen dalam sistem akuntansi penerimaan kas
yang dijalankan oleh organisasi, sebaiknya dibuat bagan alir dokumen sesuai dengan
prosedur-prosedur yang telah dijalankan dalam organisasi. Hal tersebut
memungkinkan kejelasan dalam pelaksanaan prosedur-prosedur yang diterapkan oleh
organisasi.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah bahan acuan berupa tulisan, artikel
maupun buku yang membahas lebih dalam mengenai sistem akuntansi penerimaan

kas pada organisasi non-profit.
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LAMPIRAN
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Lampiran_1: Surat keputusan pemberian ijin pemakaian aset daerah
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Lampiran_2: Surat permohonan izin pemakaian aset daerah
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Lampiran_3: Surat Tanda

Setoran
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Lampiran_4: Slip Setoran
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Lampiran_5: Buku Pembantu per Rincian Obyek Penerimaan
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